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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada dasarnya setiap perusahaan didirikan dengan tujuan utama untuk memperoleh profit, 

menigkatkan penjualan, memaksimalkan nilai saham dan mensejahterakan para pemegang saham. 

Perusahaan harus bersaing ketat agar mampu bertahan didalam persaingan antar perusahaan. Bila 

perusahaan tidak mampu bertahan dan berkembang maka tidak dapat dipungkiri perusahaan akan 

mengalami kebangkrutan.  

Kebangkrutan merupakan momok yang paling menakutkan dan memberi kekhawatiran bagi 

berbagai pihak baik pihak internal seperti: manajer dan karyawan, maupun pihak ekternal perusahaan 

seperti: investor dan kreditur. Karena dari pihak investor mereka akan kehilangan saham yang 

ditanamkan diperusahaan tersebut dan pihak kreditur akan mengalami kerugian karena telah 

meminjamkan modal yang tidak akan bisa dilunasi oleh pihak perusahaan sehingga analisis prediksi 

kebangkrutan sangat diperlukan dalam pengambilan keputusan investasi. Pada umumnya 

kebangkrutan perusahaan biasa terjadi dengan adanya kesulitan keuangan (financial distress). 

Financial distress merupakan kondisi dimana adanya ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban lancarnya yang telah jatuh tempo. Perusahaan harus berusaha agar terjaga dengan baik 

kelangsungan hidupnya dengan meningkatkan kinerja perusahaan. Kinerja sebuah perusahaan dapat 

diukur dari laporan keuangan yang dipublikasikan. Informasi kesehatan dan prediksi kebangkrutan 

sangatlah penting, oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan.  

Pertambangan batubara merupakan energi yang banyak dibutuhkan oleh pasar dunia. 

Pertambangan merupakan suatu rangkaian kegiatan dimulai dengan melakukan  kegiatan penyelidikan 

bahan galian sampai dengan pemasaran bahan galian. secara umum tahapan kegiatan pertambangan 

terdiri dari Penyelidikan Umum (Prospeksi), Eksplorasi, Penambangan, Pengolahan, Pengangkutan, 

dan Pemasaran. Akan tetapi tidak selamanya perusahaan pertambangan batubara dapat melakukan 

kegiatan pertambangan, berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Kementerian Energi dan 

Sumber Daya Mineral Indonesia, cadangan batubara Indonesia diperkirakan habis kira-kira dalam 83 

tahun mendatang apabila tingkat produksi saat ini diteruskan.  

Batubara adalah sumber energi terpenting untuk pembangkitan listrik dan berfungsi sebagai 

bahan bakar pokok untuk produksi baja dan semen. Namun demikian, batubara juga memiliki karakter 

negatif yaitu disebut sebagai sumber energi yang paling banyak menimbulkan polusi akibat tingginya 

kandungan karbon. Sumber energi penting lain, seperti gas alam, memiliki tingkat polusi yang lebih 

sedikit namun lebih rentan terhadap fluktuasi harga di pasar dunia. Dengan demikian, semakin banyak 

industri di dunia yang mulai mengalihkan fokus energi mereka ke batubara. Dikutip dari 

www.indonesia-investments.com, krisis keuangan global pernah terjadi pada tahun 2008 ketika harga-

harga komoditas menurun begitu cepat. Indonesia terkena pengaruh faktor-faktor eksternal ini karena 

ekspor komoditas (terutama untuk batubara dan minyak kelapa sawit) berkontribusi untuk sekitar 50% 

dari total ekspor Indonesia, sehingga membatasi pertumbuhan PDB  tahun 2009 sampai 4,6% (yang 

boleh dikatakan masih cukup baik, terutama didukung oleh konsumsi domestik). Pada semester 2 

tahun 2009 sampai awal tahun 2011, harga batubara global mengalami penurunan tajam. Kendati 

https://www.indonesia-investments.com/id/bisnis/komoditas/gas-alam/item184
http://www.indonesia-investments.com/
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demikian, penurunan aktivitas ekonomi global telah menurunkan permintaan batubara, sehingga 

menyebabkan penurunan tajam harga batubara dari awal tahun 2011 sampai tengah 2016.  

Warga kalimantan timur yang mengalami langsung dampak dari penurunannya harga batutaba 

dipasar global, dimana hal ini menyebabkan perekonomian dari warga kalimantan timur sendiri 

mengalami penurunan dibanding ketika masa kejayaan pertambangan batubara. Sesuai dengan berita 

Tribun Kaltim (www.kaltim.tribunnews.com) pada Selasa, 11 Agustus 2015 krisis perkonomian global 

semakin akut, perusahaan di bidang pertambangan dan perkebunan paling parah terkena dampaknya. 

Sebanyak kurang-lebih 125 perusahaan pertambangan batu bara di Kalimantan Timur tidak beroperasi. 

Akibatnya, 5.000 orang terkena pemutusan hubungan kerja (PHK).  

Dalam penelitian Kurniawati (2016) menyatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan dalam 

penelitiannya tidak konsisten atau tidak sesuai dengan kenyataan sebenarnya yang menunjukkan 

bahwa metode altman tidak dapat dijadikan alat untuk mengindikasikan kecendrungan terhadap 

kebangkrutan. Sedangkan dalam penelitian Jaya (2014) menyatakan bahwa hasil penelitiannya bahwa 

model Altman dapat digunakan sebagai alat dalam memprediksi kecendrungan kebangkrutan 

perusahaan. Model Altman ini sangat berguna bagi perusahaan untuk mengetahui kondisi perusahaan 

pada saat periode berjalan, apakah mengalami penurunan atau adanya kecendrungan bangkrut atau 

tidak, sehingga prusahaan dapat melakukan perbaikan dini.  

Seiring berjalannya waktu, batubara bukan lagi menjadi komoditi yang bisa dihandalkan dan 

pilihan bagi para investor untuk berinvestasi dilihat dari risiko yang tidak stabilnya harga dari batubara 

itu sendiri. Banyak perusahaan pertambangan baru yang didirikan di Indonesia sementara perusahaan-

perusahaan tambang yang sudah ada meningkatkan investasi untuk memperluas kapasitas produksi 

dan menyebabkan kelebihan suplai. Dari masalah yang terjadi oleh sebab itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul sebagai berikut : 

 

“Analisis Penggunaan Metode Altman Z-Score Dan Spingate Untuk Memprediksi 

Kebangkrutan (Studi Kasus Pada 3 Perusahaan Pertambangan Batubara Yang Terdaftar Pada 

Bursa Efek Indonesia Periode 2012 Sampai Dengan 2016)” 

 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat ditemukan masalah sebagai berikut :  

1. Apakah Perusahaan Pertambangan Batubara yang terdaftar pada bursa efek indonesia 

periode 2012-2016 mengalami kebangkrutan berdasarkan metode Altman Z-Score? 

2. Apakah Perusahaan Pertambangan Batubara yang terdaftar pada bursa efek indonesia 

periode 2012-2016 mengalami kebangkrutan berdasarkan  metode Spingate? 

3. Apakah antara metode altman Z-score dan Springate terdapat perbedaan hasil dalam 

memprediksi keberlangsungan perusahaan Pertambangan Batubara yang terdaftar pada 

bursa efek indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan memprediksi keberlangsungan usaha Perusahaan Pertambangan 

Batubara yang terdaftar pada bursa efek indonesia periode 2012 sampai dengan 2016 dengan 

menggunakan metode Altman Z-Score.  

2. Untuk mengetahui dan memprediksi keberlangsungan usaha perusahaan pertambangan 

batubara yang terdaftar pada bursa efek indonesia periode 2012 sampai dengan 2016 dengan 

menggunakan metode Spingate.  

3. Untuk mengetahui perbedaan hasil antara metode altman Z-score dan springate dalam 

memprediksi keberlangsungan perusahaan Pertambangan Batubara yang terdaftar pada bursa 

efek indonesia periode 2012 sampai dengan 2016. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a) Manfaat bagi perusahaan yang diteliti  

Dari hasil penelitian ini maka diharapkan membantu pengurus perusahaan yang bersangkutan 

agar dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan dalam meningkatkan dan 

mengembangkan perusahaan yang dikelola agar dapat lebih maju di masa yang akan datang.  

b) Manfaat bagi Investor  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi alat prediksi kebangkrutan 

yang paling efektif untuk diterapkan di Indonesia yang akan membantu investor dalam membuat 

keputusan investasi. 

c) Manfaat bagi peneliti  

Melatih dan menerapkan ilmu analisis yang telah di dapat selama bangku kuliah dan dapat 

dijadikan sebagai pengalaman dan memperluas ilmu pengetahuan serta wawasan. Selain itu, 

merupakan salah satu syarat kelulusan dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi khususnya di bidang 

Akuntansi.  

d) Manfaat bagi Universitas  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi da pertimbangan dalam mempelajari 

permasalahan yang sama dan dapat melanjutkan penelitian ini. 

 

 

 


